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» DPRD Bahas Raperda Tentang Penyelenggaraan Perhubungan

SEMARANG, TRIBUN -
DPRD Kota Semarang men-
dukung adanya subsidi untuk
pelaku transportasi massal
berupa angkutan kota (ang-
kot) di ibu kota Jateng. Saat
ini, kondisi angkot di Sema-
rang kian sepi peminat. De-
ngan adanya subsidi diharpa-
kan bisa kembali menggeliat.
Sekretaris Komisi C DPRD
Kota Semarang, Suharsono,
mengatakan, pemberian sub-
sidi tersebut nantinya khusus
bagi angkutan kota, tentunya
dengan beberapa kriteria terten-
agar subsidi bisa diberikan.
“Mengingat kondisi penum-
g angkot sekarang lesu
eminatnya turun, Se-
a, harapannya ke depan

ada subsidi ongkos naik ang-
kot agar warga mau menggu-
nakannya," paparnya.

Pelibatan angkot ini, lanjut
dia, bisa dimasukkan dalam
Raperda Tentang Penyeleng-
garaan Perhubungan yang
saal ini sedang dibahas. Ha-
rapannya, bisa memberikan
angin segar dan angkot tetap
bisa eksis.

Politikus PKS tersebut men-
jelaskan, salah satu pasal di
Raperda tentang Penyeleng-
garaan Perhubungan menga-
tur tentang pembiayaan sub-
sidi bagi masyarakat, salah
satunya bagi angkot. Subsidi
untuk angkutan massal ini
cukup besar anggarannya.
Misalnya, pelayanan BRT
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| ® Untuk menghidupkan
angkot, Pemkot dan
DPRD membahas wacana
pemberian subsidi ongkos
angkot bagi penumpangnya,

i Sasaran subsidi ini untuk
angkot yang eksisting, yang
nantinya diberikan untuk
angkutan anak sekolah
pulang-pergi.

Trans Semarang, setiap ta-
hun dianggarkan sebesar Rp
250 miliar.

"Dibandingkan dengan pen-
dapatannya sendiri, hanya se-
kitar Rp 30 miliar. Sehingga,
totalnya hampir sebesar em-

pat persen dari keseluruhan
APBD Kota Semarang yang
ada,” bebernya.

Terkait teknis subsidi un-
tuk angkot, menurut Suhar-
sono, akan ada mekanisme
tersendiri yang akan dijabar-
kan secara detail melalui per-
aturan wali kota (perwal).

"Memang aturan subsidi itu,
ada di dalam Raperda ini, kare-
na nantinya, juga memayungi
banyak hal, termasuk dianta-
ranya tentang Analisis Dampak
Lali lintas (Andalalin), Parkir,
pengelolaan terminal juga ada
di dalamnya,"” sebutnya.

Dia mengatakan, raperda
ini memiliki cakupan yang
luas. Dia berharap akan men-
jadi aturan atau regulasi yang

membuat nyaman. Termasuk,
diatur pembiayaan perhu-
bungan dan pemberian sank-
si bagi yang melanggar.

Plt Kepala Dishub Kota Se-
marang, Danang Kurniawan,
mengatakan, dilibatkannya
pelaku angkot bertujuan un-
tuk menghidupkan kembali
salah satu moda angkutan
umum di kota Semarang yang
saat ini sepi peminat.

Subsidi ini nantinya untuk
angkot yang eksisting, yang
nantinya diberikan untuk

‘angkutan anak sekolah pu-

lang -pergi.

"Memang pemb ini
khusus untuk me )
anak sekolah agar kot ti-

dak mati," katanya. (eyf)



